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Darurat militer di Nanggroe Aceh Darussalam merupakan jalan terakhir yang ditempuh pemerintah
Indonesia setelah Gerakan Aceh Merdeka menolak syarat yang diajukan pemerintah untuk kembali ke
pangkuan bumi pertiwi. Kondisi Aceh pada saat menjelang pemberlakuan darurat militer menjadi semakin
kritis. Hampir semua media massa mengulas masalah Aceh pada masa itu dan menempatkannya sebagai
berita utama. Karen konflik, selalu memiliki nilai berita dan sangat menarik untuk diberitakan.

Koran Tempo adalah salah satu media cetak nasional yang pada masa pemberlakuan darurat militer selama
Mei-November 2003, memberitakan dengan gencar. Bahkan menempatkannya dalam halaman khusus
Perang Aceh. Penempatan berita, penggunaan kata-kata, ternyata mengandung motif tertentu. Motif
idealisme dan motif ekonomi.

Untuk mengetahui bagaimana motif-motif tersebut mempengaruhi pemberitaan darurat militer di Aceh
dalam Koran Tempo, penulis menggunakan analisis framing dalam menganalisateks di Koran Tempo.
Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk menelaah Cara-cara atau ideologi media saat
memproduksi berita. Analisi framing mencermati cara-cara media melakukan seleksi, penonjolan fakta ke
dalam berita agar |ebih bermakna, menarik, |ebih berarti atau diingat untuk menggiring interpretasi pembaca
sesuai perspektif media. Dengan kata lain, framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana
perspektif atau cara pandang yang digunakan wartawan ketika menyeleksi dan menulis berita.

Menurut Norman Fairclough, menganalisa teks tidak bisa dilepaskan dari konteks produksi, serta latar sosial
yang sedikit banyak berpengaruh pada pelaku pembuat teks. Salah satu metode penelitian yang memandang
teks sebagai satu kesatuan dengan konteks dan latar sosialnya adalah Critical Discourse Analysis (CDA)
Norman Fairclongh. Penulis membuktikan tujuan penelitian. CDA dilakukan dalam tiga tahap, yaitu (a)
analisateks, (b) analisa proses produksi, konsumsi dan distribusi teks, serta (c) analisa sosiokultural yang
berkembang di sekitar wacana darurat militer.

Pada level teks, Koran Tempo mengenakan citra tertentu pada pihak yang terlibat dalam konflik di Aceh
selama darurat militer berlangsung. Namun, setiap pemberitaannya, Koran Tempo tetap pada posisi berada
di tengah dengan melengkapi narasumber dari berbagai pihak yang bertikai maupun terlibat.

Koran Tempo memilih kata-kata yang dipakai dengan dua faktor pendorong. Faktor ideologi dengan tujuan
menyampaikan informasi yang sebenar-benarnya atau sesuai fakta di Aceh. Dan faktor ekonomi dengan
tujuan meningkatkan oplah dan menarik pengiklan.
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